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Kajian ini melihat program transformasi perpustakaan berbasis inklusi 

sosial di perpustakaan desa “Cemerlang”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan perubahan perpustakaan desa “Cemerlang” 

berbasis inklusi sosial terhadap peningkatan kesejahteraan penduduk Ngawi serta 

mengidentifikasi kendala-kendala dalam pelaksanaan program. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi untuk memperoleh informasi. Dalam analisis data, data direduksi, 

dianalisis dan disimpulkan, kemudian disajikan dalam kalimat yang mudah 

dipahami. Hasil penlitian adalah perpustakaan desa “Cemerlang” sudah berhasil 

bertransformasi membawa perubahan baik terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Ngawi khususnya Desa Watualang. Hal tersebut ditunjukan dengan 

terpenuhinya 8 aspek dalam indikator kesejahteraan masyarakat dan dalam 

implementasi program juga sesuai dengan karakteristik perpustakaan berbasis 

inklusi sosial. Peneliti juga memberikan saran kepada kepala desa, pihak 

perpustakaan daerah, pengelola perpustakaan dan masyarakat Ngawi untuk 

memberikan support terhadap program yang dilaksanakan, secara rutin merawat, 

mempromosikan, mengevaluasi dan melaporkan kegiatan yang dilakukan dan 

berharap dapat secara rutin menyajikan kegiatan yang menarik dan antusiasme 

masyarakat mengunjungi perpustakaan meningkat. 

Kata Kunci: Transformasi perpustakaan desa, inklusi sosial, kesejahteraan 

masyarakat. 
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ABSTRACT 

TRANSFORMATION OF THE “CEMERLANG” VILLAGE LIBRARY 

BASED ON SOCIAL INCLUSION TO INCREASING THE WELFARE OF 

THE NGAWI COMMUNITY 

 

Sholakhal Abdul Mubarok 

19101040009                                                                                                                   

Library Science Study Program, Faculty of Adab and Cultural Sciences,                           

Sunan Kalijaga State Islamic University of Yogyakarta                                                            

Jl. Laksda Adisucipto, Papringan, Caturtunggal, Depok, Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55281 

This study looks at the social inclusion-based library transformation 

program in the “Cemerlang” village library. The purpose of this research is to 

identify and describe changes in the social inclusion-based village library 

"Cemerlang" towards improving the welfare of the Ngawi community and to 

identify constraints in the implementation of the program. This study uses 

descriptive qualitative methods, observation techniques, interviews and 

documentation to obtain information. In data analysis, data is reduced, explained 

and concluded, then presented in sentences that are easy to understand. The result 

of the research is that the "Cemerlang" village library has succeeded in transforming 

to bring good changes to improving the welfare of the Ngawi people, especially 

Watualang Village. This is shown by the fulfillment of the 8 aspects in the 

community welfare indicator and in program implementation it is also in 

accordance with the characteristics of social inclusion-based libraries. Researchers 

also provide advice to village heads, regional libraries, library managers and the 

Ngawi community to provide support for the programs implemented, routinely 

maintain, promote, publish and report on activities carried out and hope to regularly 

present interesting activities and the enthusiasm of the visiting community library 

increases. 

Keywords: Village library transformation, social inclusion, community 

welfare. 
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MOTTO 

 

“Tak perlu terburu-buru, perlahan namun pasti agar kamu dapat melihat lebih 

banyak perjalananmu meraih impian” -Dream High 

Kisah hidupmu memiliki jalan panjang sebelum berakhir. Jadi jangan memaksakan 

diri untuk pergi dengan cepat. Jika kamu berjalan lambat, kamu bisa lebih banyak 

dan lebih detail daripada orang-orang yang pergi dengan cepat. Jika kamu 

bertanya kepadaku siapa yang akan lebih berkembang di antara keduanya, aku 

katakan itu orang yang berjalan lambat dan melihat banyak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat globalisasi berkembang dengan cepat, sangat berdampak pada kebutuhan 

masyarakat akan informasi dan kemudahan untuk menjadi lebih cerdas dalam 

mengikuti perkembangan zaman. Dengan pemenuhan kebutuhan informasi akan 

membentuk sebuah fondasi yang kuat, sehingga terwujud masyarakat yang 

berpengetahuan atau biasa disebut knowledge society. Hal tersebut tentunya akan 

sangat berdampak dalam mendorong perubahan signifikan menuju masyarakat 

yang lebih maju dan hidup sejahtera. Perpustakaan adalah sebuah institusi penyedia 

informasi terseleksi untuk dilayankan kepada masyarakat. Perpustakaan harus 

dapat memenuhi kebutuhan informasi para pemustaka untuk memberikan manfaat 

berupa kesejahteraan dari pelayanannya (Komariah, 2021, hal. 112). 

Perpustakaan sebagai repositori pengetahuan mempunyai peran sosial sangat 

central terhadap pembangunan dan pengembangan di bidang pendidikan. 

Perpustakaan juga menjadi ruang fisik yang dapat diakses publik secara  bebas, 

salah satunya adalah komunitas (Fujiwara, 2019, hal. 636). Selain itu, Undang-

undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang kehadiran perpustakaan menjelaskan bahwa 

perpustakaan adalah organisasi yang mengelola berbagai jenis karya, termasuk 

karya cetak, tulisan, dan rekaman, dengan menggunakan sistem profesional untuk 

memenuhi kebutuhan penelitian, pendidikan, pelestarian, sumber informasi, dan 

tempat rekreasi pemustaka. Perpustakaan di semua jenjang, termasuk perpustakaan 
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nasional atau PERPUSNAS, perpustakaan perguruan tinggi, perpustakaan sekolah, 

perpustakaan khusus dan umum, berharap undang-undang ini akan diterapkan. 

Kehadiran perpustakaan memiliki peran yang kuat sebagai wadah yang 

memberikan pelayanan pada masyarakat guna meningkatkan kualitas hidup, 

sehingga perpustakaan harus mampu menjangkau semua lapisan kalangan 

masyarakat. Perpustakaan umum tingkat desa atau perpustakaan desa/kelurahan 

menjadi salah satu perpustakaan yang digadang-gadang bisa meningkatkan minat 

baca, pengetahuan serta informasi bagi masyarakat, hal tersebut karena letaknya 

yang langsung dapat menjangkau lapisan masyarakat. Perpustakaan di tingkat desa 

dan kelurahan membantu mencerdaskan dan memberdayakan masyarakat dengan 

menyediakan bahan bacaan sebagai sumber pengetahuan.  

Menurut Sutarno, perpustakaan di tingkat kelurahan/desa sering disebut 

sebagai perpustakaan umum desa. Sederhananya dapat dikatakan dengan 

pembentukan perpustakaan yang berada di tingkat desa atau disebut perpustakaan 

desa perlu untuk didukung, dicukupi dan diberi fasilitas. Hal tersebut karena 

memiliki tujuan dalam meningkatkan kecerdasan dan pemberdayaan masyarakat 

serta menyukseskan pelaksanaan bidang pendidikan nasional ditingkat 

desa/kelurahan (Sutarno, 2008, hal. 24). 

Perpustakaan dapat dikatakan sebagai tolak ukur kemajuan dari suatu bangsa. 

Karena perpustakaan memiliki peran strategis sebagai jantungnya ilmu 

pengetahuan dan kebudayaan. Sejatinya perpustakaan dapat memberikan akses 

informasi yang mudah untuk masyarakat. Hal tersebut memberikan output yang 

baik yaitu masyarakat menjadi cerdas dan sejahtera bagi seluruh lapisan masyarakat 
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Indonesia. Peran strategis keberadaan perpustakaan harus dioptimalkan agar dapat 

memberikan manfaat dalam rangka pencapaian Sustainable Development Goals 

(Juniadi & Heriyanto, 2021, hal. 569). 

SDG’s atau Sustainable Development Goals sebagai tujuan pembangunan yang 

bersifat continue adalah program Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) yang diratifikasi 

pada akhir bulan September tahun 2015 dan terkenal dengan sebutan “Agenda PBB 

2030”. Tujuan pembangunan berkelanjutan terdiri dari 17 tujuan, 169 target dan 

241 indikator yang terukur. PBB telah mendefinisikannya sebagai program 

pembangunan global untuk kepentingan manusia dan bumi menuju tatanan yang 

lebih baik kedepannya. Hal ini harus dicapai dalam kurun waktu 15 tahun hingga 

tahun 2030. Tujuh belas tujuan pembangunan berkelanjutan dan Indonesia berfokus 

pada pendidikan publik, kesehatan masyarakat, kesetaraan gender, pendidikan 

berkualitas, dan pengentasan kemiskinan. Untuk setiap tujuan pembangunan 

berkelanjutan, perpustakaan memiliki implementasinya sendiri dalam membantu 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. SDGs tersebut saat ini sedang 

diimplementasikan di perpustakaan di seluruh Indonesia, yang dikenal dengan 

Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (Noguchi, 2020, hal. 

2). 

Oleh karena itu, pemerintah, melalui Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional dan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (BAPPENAS), secara 

serius dan bertahap menetapkan program ini. Pemerintah menetapkan program ini 

sebagai salah satu program prioritas nasional untuk mempercepat pengentasan 

kemiskinan di Republik Indonesia (RI). Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa 
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perpustakaan mampu menjadi sarana untuk menerapkan program-program 

pemberdayaan masyarakat melalui penyediaan informasi publik, seperti buku dan 

internet, serta ruang untuk belajar dan kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan 

bersama masyarakat. Dengan demikian, perpustakaan mampu mewujudkan 

masyarakat yang berkembang pesat dan sejahtera. Oleh karena itu, perpustakaan 

harus diubah untuk mendukung inklusi sosial. Inklusi sosial dipahami sebagai cara 

yang inklusif, otentik dan bertanggung jawab di mana institusi mendukung dan 

memperkuat prinsip akses, kesetaraan dan karenanya inklusi sosial untuk semua 

kelompok. Berdasarkan batasan ini, dapat dikatakan bahwa inklusi sosial harus 

mencakup semua jenis perpustakaan yang dapat diikuti oleh semua kelompok, 

termasuk minoritas (Canadian Urban Council Libraries, 2019, hal. 226).  

Sebagaimana dinyatakan Susanti (2019) bahwa ketika lembaga menerapkan 

prinsip inklusif dan memberikan kesetaraan dalam akses bagi semua orang, hasil 

akhir dari kerja lembaga adalah tercapainya inklusi sosial.  Berdasarkan pernyataan 

tersebut, dapat diartikan bahwa perpustakaan berbasis inklusi sosial merupakan 

suatu pendekatan layanan perpustakaan yang berkomitmen untuk meningkatkan 

kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat pengguna perpustakaan itu sendiri. 

Diharapkan dengan adanya program tersebut juga memungkinkan perpustakaan 

desa untuk berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan menyukseskan berbagai program 

pembangunan berkelanjutan melalui semangat kemasyarakatan (Susanti, 2019, hal. 

229)  Perpustakaan berbasis inklusi sosial berusaha menyediakan buku akademik 

dan buku gaya hidup yang dapat diterapkan kepada publik dengan kisah sukses 

untuk dibaca dan memberikan inspirasi (Subarini, 2019, hal. 10) Perpustakaan juga 
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mendukung pembelajaran bagi semua orang, baik anggota masyarakat, orang 

dewasa maupun keluarga. Dari sini dapat disimpulkan bahwa perpustakaan berbasis 

inklusi sosial adalah perpustakaan yang membantu masyarakat mengembangkan 

keterampilannya menghargai keragaman budaya dan kemauan untuk menerima 

perubahan dan peluang yang ditawarkan masyarakat untuk melakukan, melindungi, 

dan melanjutkan bisnis. Hal tersebut sesuai dengan tujuan SDGs yang membuka 

akses untuk menyediakan pelayanan  kepada siapapun tanpa memandang 

kepentingan sosio-ekonomi. Perpustakaan “Cemerlang” juga berperan sebagai 

media pemberdayaan masyarakat sehingga tidak hanya menciptakan penduduk 

yang cerdas tetapi juga mewujudkan masyarakat yang sejahtera. 

Di Kabupaten Ngawi terdapat perpustakaan tingkat desa (Watualang) yang 

telah melakukan transformasi berbasis inklusi sosial. Perpustakaan tersebut adalah 

perpustakaan desa “Cemerlang”. Perpustakaan ini mendapat predikat sebagai 

perpustakaan desa pelopor di Kabupaten Ngawi karena aktif dan giat dalam 

mengembangkan perpustakaan sebagai wadah untuk masyarakat dalam 

memperoleh informasi dan pemberdayaan. Perpustakaan ini terletak di Desa 

Watualang, Kecamatan Ngawi, Kabupaten Ngawi. Di lingkungan tersebut rata-rata 

masyarakatnya bekerja sebagai petani, pedagang dan wirausaha. 

Pada Senin, 23 januari 2023 peneliti melakukan wawancara awal dengan 

pengelola utama perpustakaan desa “Cemerlang”. Perpustakaan desa tersebut 

pernah mengalami mati suri. Sempat tidak berbentuk dan dijadikan sebagai gudang, 

sehingga untuk mengatasi permasalah tersebut dibentuk sebuah komunitas yang 

disebut RISWA (Remaja Islam Watualang). Pembentukan RISWA dilakukan untuk 
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mewadahi kegiatan pemuda dalam mengembangkan diri, salah satunya yaitu 

dengan melakukan  pembersihan perpustakaan dan menata ulang koleksi-koleksi 

yang  masih bagus, layak dan bisa dimanfaatkan perpustakaan desa. Pengelolaan 

juga dilakukan dengan aktif melakukan advokasi kepada pemerintah agar 

perpustakaan ini mendapatkan tempat untuk dipulihkan kembali fungsinya. 

 Melalui advokasi tersebut mendapatkan respon da, sehingga oleh pihak  

pemerintah desa diberikan tempat. Pengelola merupakan peneliti dan memiliki 

jejaring sosial yang luas, maka mengambil langkah untuk  melakukan advokasi juga 

dengan Dinas Perpustakaan Kabupaten Ngawi. Langkah yang diambil 

mendapatkan progres yang signifikan, hingga pada tahun 2018 Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia (PERPUSNAS) membuka program baru yaitu 

“Program perpustakaan berbasis inklusi sosial”. Berdasarkan program tersebut 

pemerintah Ngawi mengajukan sekitar 15 perpustakaan, salah satunya adalah 

Watualang. Pengelolaan yang dilakukan dengan tekun dan berkelanjutan dalam 

menghidupkan perpustakaan, sehingga Perpusdes “Cemerlang” mendapatkan 

pendampingan dari dinas terkait agar bisa lolos dari program perpustakaan pusat 

tersebut.  

Kegiatan untuk menunjang program tersebut dilakukan dengan bertahap dan 

berpogres secara perlahan-lahan. Proses tersebut tentunya tidak terlepas dari 

pendampingan advokasi-advokasi yang bekerjasama dengan berbagai pihak 

khususnya Dinas Perpustakaan. Pengelola juga  sering mewakili Ngawi untuk 

kegiatan BIMTEK Perpustakaan basis desa. Dukungan yang diberikan oleh semua 

pihak terhadap perpusdes Cemerlang serta advokasi-advokasi yang dijalankan 
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berjalan akhirnya perpusdes tersebut dapat lolos dan sekitar enam desa menjadi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial yang tidak hanya dimanfaatkan oleh Desa 

Watualang tapi juga masyarakat Ngawi. Setelah terpilih menjadi perpustakaan basis 

inklusi sosial pengelola dan pengurus perpustakaan yang sudah terpilih diadakan 

BIMTEK dari PERPUSNAS diantaranya yaitu di Jakarta dan Surabaya. Untuk 

mengelola bagaimana program ini dapat menjadi motor penggerak bagi 

perpustakaan yang lain. Berdasarkan pelatihan pengelola dan pengurus melakukan 

kegiatan yang mengimplementasikan dari BIMTEK antara lain pelatihan, 

pembelajaran untuk meningkatkan taraf hidup dan meningkatkan perekonomian 

masyarakat. Kegiatan tersebut  mendapat banyak dukungan untuk perpustakaan ini 

bisa berkembang.  

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang sudah dilakukan peneliti, 

perpustakaan Desa Watualang sudah secara aktif melakukan berbagai program 

yang berbasis inklusi sosial dan konsisten hingga saat ini, berbeda dengan dulu yang 

sempat vakum. Kegiatan tersebut antara lain yaitu kelas memasak dan make up 

(MUA) yang saat ini menjadi bidang bisnis yang cukup popular dan diminati oleh 

banyak kalangan masyarakat, pelatihan kreasi olahan pangan atau frozen food yang 

bekerja sama dengan Rumah BUMN Ngawi kemudian kegiatan parenting dan 

peningkatan literasi melalui sosialisasi yang bekerja sama dengan Dinas PPPA KB 

dan Perpustakaan Daerah Ngawi. Semua kegiatan yang diadakan menarik banyak 

minat masyarakat untuk berkunjung dan memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat 

sumber belajar. Kegiatan-kegiatan yang diadakan memanfaatkan koleksi di 

perpustakaan sebagai acuan. Berdasarkan informasi tersebut seluruh kegiatan yang 
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dilakukan perpustakaan desa “Cemerlang” berorientasi pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, baik di Desa Watualang maupun desa-desa sekitarnya. 

Berangkat dari pemikiran tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian ini 

untuk mengetahui lebih jauh bagaimana transformasi perpustakaan desa 

“Cemerlang” berbasis inklusi sosial berpengaruh terhadap peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. Peneliti tertarik untuk mengangkat judul Transformasi 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Ngawi” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

bagaimana transformasi perpustakaan desa "Cemerlang" berbasis inklusi sosial 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Ngawi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan landasan fundamental yang menjadi acuan dalam 

penelitian. Berdasarkan masalah yang dirumuskan oleh peneliti, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui transformasi perpustakaan desa “Cemerlang” berbasis 

inklusi sosial terhadap peningkatan kesejahteraaan masyarakat Ngawi serta 

mengidentifikasi kendala yang terjadi dalam pelaksanaan program. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pembaca dan peneliti sendiri wawasan dan informasi yang bermanfaat 
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tentang transformasi perpustakaan desa "Cemerlang" berbasis inklusi 

sosial terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Ngawi.. 

2. Dalam pelaksanaannya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan pedoman dan informasi kepada pengelola perpustakaan 

desa, terutama pengelola perpustakaan desa "Cemerlang", yang saat ini 

mengalami transformasi menjadi perpustakaan desa berbasis inklusi 

sosial di Desa Watualang.. 

1.5 Sistematika Penelitian  

Sistematika kajian penelitian ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut : 

Bab I membahas latar belakang masalah. Ini mencakup latar belakang masalah 

yang diselidiki peneliti, tujuan penelitian, keunggulan teoretis dan praktis 

penelitian, dan sistematika penelitian.  

Bab II memasukkan tinjauan literatur dan landasan teori. Dalam bab ini, mereka 

meninjau penelitian sebelumnya yang membahas topik yang sama atau serupa, 

tetapi dengan fokus yang berbeda. Teori dasar memuat penjelasan tentang berbagai 

teori yang mendasari masalah penelitian ini. Ini juga memperkuat diskusi.  

Bab III Metode Penelitian membahas metode yang digunakan peneliti, jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, 

informan, instrumen, dan teknik pengumpulan dan analisis data.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan terdiri dari tiga subbagian utama: (1) gambaran 

umum lokasi penelitian atau objek yang diteliti; (2) hasil penelitian; dan (3) diskusi.  

Bab V Penutup menyediakan kesimpulan dan saran. 

Akhir dari penelitian ini adalah daftar pustaka dan lampiran. 



      
 

BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil dari penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti dapat menguraikan 

kesimpulan bahwa perpustakaan desa “Cemerlang” sudah berhasil bertransformasi 

membawa perubahan baik terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Ngawi 

khususnya Desa Watualang. Hal tersebut ditunjukan dengan terpenuhinya 8 aspek 

dalam indikator kesejahteraan masyarakat dari segi kependudukan, kesehatan dan 

gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, perumahan dan 

lingkungan, kemiskinan, dan sosial lainnya. Dalam implementasi program juga 

sesuai dengan karakteristik perpustakaan berbasis inklusi sosial yaitu memberikan 

manfaat untuk masyarakat, fasilitasi pengembangan potensi, tempat pengembangan 

potensi, dan pemanfaatan kemajuan teknologi melalui kegiatan-kegiatannya seperti 

pelatihan membuat olahan dari melon, pelatihan pembuatan makanan frozen food, 

pelatihan pembuatan kue, pelatihan ecoprinting dll.  

5.2 Saran 

 Setelah pelaksanaan penelitian ini, ada beberapa hal yang peneliti perlu 

sampaikan sebagai saran. Hal tersebut adalah: 

1. Kepada Kepala Desa Watualang, untuk selalu memberikan support lebih 

terhadap pelaksanaan program serta melakukan pendekatan dan promosi 

perpustakaan kepada masyarakat agar mereka bisa memaksimalkan 

perpustakaan sebagai pusat sumber belajar. 
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2. Kepada pengelola perpustakaan Cemerlang, untuk terus 

mengkampanyekan, memperkuat mitra dan relasi, serta mengadakan 

kegiatan-kegiatan sesuai kebutuhan masyarakat dengan berbagai benefit 

yang menarik, pembuatan peta agenda kegiatan agar kegiatan-kegiatan yang 

akan dilaksanakan lebih terencana serta pelaksanaan evaluasi dan 

pembuatan laporan kegiatan yang sudah terlaksana. Hal tersebut sebagai 

acuan di kegiatan selanjutnya agar lebih baik lagi. 

3. Kepada pihak perpustakaan daerah untuk selalu memberikan pendampingan 

dan support dari segi apapun demi kemajuan perpustakaan desa di 

Kabupaten Ngawi. 

4. Kepada masyarakat Ngawi, untuk mengimplementasikan secara maksimal 

ilmu yang didapat agar hasilnya bagus, semakin maju dan berkembang. 

Selain itu terus meningkatkan pengetahuan serta pemahaman tentang 

perpustakaan. 
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